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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Keterlibatan Siswa  

a. Definisi Keterlibatan Siswa  

Keltelrlibatan siswa me lnulrult Freldelrick adalah selbu lah partisipasi 

yang dibe lrikan siswa pada prosels bellajar dan pelngajaran dalam 

kelgiatan akadelmik dan kelgiatan non akade lmik yang te lrlihat mellaluli 

pelrilakul, pelrasaan, dan pelmikiran yang ditu lnju lkkan para siswa di 

lingku lp selkolah maulpuln di lingku lngan kelas.1 

Adapuln Melnulrult Connelll & Welllborn, siswa yang se lcara aktif 

telrlibat dalam pelmbellajaran me lmiliki kelcelndelrulngan u lntu lk melrasa 

positif se lcara elmosional, mampu l melnghadapi tantangan, dan le lbih 

melnelrima matelri pellajaran delngan lelbih mu ldah.2 Adapu ln Gray and 

DiLoreltoo yang dikutip oleh Rofiin me lnyatakan bahwa ke ltelrlibatan 

siswa me lncakulp dorongan, kelbultulhan, dan kelinginan me lrelka ulntu lk 

sellalul belrpartisipasi aktif se lrta melncapai kelsulkselsan dalam prosels 

pelmbellajaran.3 

Seperti halnya menurut Skinner dkk dalam bukunya Ikapurna 

Nuryani, S.Psi, menjabarkan bahwa keterlibatan siswa merupakan 

                                                           
1 Fredricks, J. A., Blumenfeld, P. C., & Paris, A. H. School Engagement: Potential of  

the Concept, State of the Evidence. (Review of Educational Research 2004), hlm 62. 
2 Fredick, Jennifer & Wendy Mc Colskey. The Measurement of Student Engagement:a Comparative 

Analysis of Various Meth-ods and Student Self-report Instrument. In:Sandra L Christenson (Eds). 

Handbook of Research on Student Engagement . (New York: Springer 2012). Hlm 65. 
3 Rofiin, R., & Fauzan, M. Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Keterlibatan Siswa Terhadap 

Efektivitas Belajar Dimoderasi Kesiapan Belajar Di Masa Pandemi Covid 19. Jurnal Bahana 

Manajemen Pendidikan, (2022) hlm 18. 
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inisiasi dari tindakan, usaha, dan presistensi siswa dalam pekerjaan 

sekolah mereka juga keadaan emosional mereka secara keseluruhan 

selama aktivitas pembelajaran.4 

Belrdasarkan pelnjellasan dari be lbelrapa tokoh diatas pe lnelliti 

melnyimpu llkan bahwa keltelrlibatan siswa adalah su latu l belntu lk dari 

partisipasi siswa yang dibe lrikan dalam belrlangsu lngnya prosels 

pelmbellajaran seltiap siswa belrdasar pada kelmaulan dan ke lbultulhan 

siswa yang bisa dilihat dari pe lrilakul, pelrasaan selrta pelmikiran siswa 

dalam prosels bellajar di ru lang kellas dan lingku lngan sekolah. 

b. Dimensi Dan Indikator 

Ada belbelrapa dimelnsi dan indikator yang dapat me lmpelngarulhi 

keltelrlibatan siswa dalam be llajar. Freldelrick melnjellaskan ada tiga 

dimelnsi dan indikator keltelrlibatan siswa, yaitu l: 

1) Keterlibatan emosi 

Difokulskan pada relspon baik dan bu lrulk telrhadap aktivitas 

selkolah, pelngajar, dan re lkan selbaya. Mellipulti relaksi elmosional 

telrhadap kellas, selkolah, ataul gulrul, bellonging ataul rasa melmiliki, 

dan valu lel. 

2) Keterlibatan kognitif 

Pada keltelrlibatan kognitif ini, siswa belrulsaha ulntu lk melmahami 

ataul melnggulnakan pelngeltahulan melrelka selcara kognitif dan 

melnye lrahkan selmula kelmampulannya u lntu lk melmahami konse lp 

yang rulmit dan bisa me lngulasai belbelrapa ke lahlian yang 

                                                           
4 Nuryani Ikapurna, S.Psi, Faktor – Faktor Penentu Keberhasilan Pendidikan, (Bandung: Widina 

Media Utama), hlm 35. 
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melnantang. Mellipulti inve lstasi psikologis dalam pe lmbellajaran 

dan pelnggulnaan stratelgi kognitif 

3) Keterlibatan perilaku 

Dalam keltelrlibatan pelrilaku l, siswa digambarkan se lbagai siswa 

yang telrinspirasi u lntu lk ikult selrta dan aktif dalam ke lgiatan 

akadelmik, sosial, dan e lkstrakulrikullelr yang me lmbu ltulhkan 

keltelrlibatan selcara langsu lng. Mellipulti pelrilakul positif, tidak ada 

pelrilakul melngganggu l, keltelrlibatan dalam pelmbellajaran di kelas.5 

c. Faktor yang mempengaruhi 

Melnulrult Freldelriks, bahwa keltelrlibatan siswa dapat 

dipelngarulhi olelh dula faktor, antara lain: 

1) School-Level Factors, karakteristik dari sekolah dapat 

menurunkan keterasingan siswa dan meningkatkan involvement, 

engagement dan integration siswa di sekolah. Hal yang terkait 

didalamnya seperti memiliki visi dan misi sekolah yang jelas dan 

konsisten, ukuran sekolah yang kecil, partisipasi siswa terhadap 

kebijakan dan manajemen sekolah, kesempatan staff dan siswa 

untuk terlibat dalam kerjasama dan akademik yang 

memungkinkan untuk mengembangkan fasilitas sekolah. 

2) Classroom context tersusun oleh beberapa dimensi diantaranya 

dukungan guru, teman sebaya, struktur kelas, dukungan otonomi 

dan karakteristik tugas. (a) Teacher support, dukungan guru dapat 

                                                           
5 Fredricks, J. A., Blumenfeld, P. C., & Paris, A. H. School Engagement: Potential of  

the Concept, State of the Evidence. (Review of Educational Research 2004), hlm 62 – 64. 
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berupa akademik ataupun berupa interpersonal. (b) Peers, teman 

sebaya juga berpengaruh pada keterlibatan siswa. Penerimaan 

teman sebaya pada anak – anak maupun remaja berhubungan 

dengan tingkat kepuasan di sekolah (yang mana hal ini adalah 

aspek dari keterlibatan emosional), dan perilaku yang tidak tepat 

secara sosial dan upaya dalam akademis (yang mana hal ini 

adalah aspek dari keterlibatan behavioral). (c) Classroom 

structure, struktur mengacu pada kejelasan dari harapan guru 

untuk akademik dan sosial serta konsekuensi yang harus 

ditanggung apabila mereka gagal memenuhi harapan tersebut. (d) 

Autonomy support, dukungan otonomi dalam kelas dikategorikan 

pada pilihan, berbagi keputusan, dan tidak adanya pengendalian 

eksternal seperti misalnya nilai atau hadiah dan hukuman sebagai 

alasan untuk mengerjakan tugas sekolah berperilaku baik. (e) 

Task characteristic, siswa dapat menyelesaikan tugas dengan cara 

memperhatikan pengerjaan tugas tersebut dan jika siswa 

memahami apa yang telah disampaikan. Hal ini juga akan sejalan 

dengan faktor siswa di dalam kelas. 

3) Individual needs, pada pandangan mengenai kebutuhan individu, 

kebutuhan dasar psikologis tersebut terdiri dari (a) Need for 

relatedness, siswa akan lebih terlibat ketika faktor classroom 

contexts dikaitkan dengan need for relatedness, hal ini terjadi jika 

di ruang kelas baik guru dan teman sebaya dapat membuat 

lingkungan yang peduli dan mendukung. (b) Need for autonomy, 
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individu mempunyai keinginan melakukan seuatu dengan suatu 

alasan pribadi dibaliknya daripada melakukan sesuatu karena 

dikendalikan oleh orang lain. (c) Need for competency, 

kompetensi melibatkan kontrol, strategi, dan kapasitas. Ketika 

seseorang butuh untuk berkompetensi, mereka percaya akan 

dapat menentukan kesuksesan mereka, dapat mengerti apa yang 

harus dilakukan dan percaya dapat mencapai kesuksesan.6 

2. Jurusan 

Menurut Slamet yang dikutip oleh Primayasa, me lmilih julrulsan di 

selkolah melnye lsulaikan delngan minat siswa sangatlah pe lting, karelna minat 

melncaku lp rasa su lka dan keltelrtarikan lelbih pada sulatu l hal yang be lnar-

belnar mu lncull dari dalam dirinya se lndiri selrta tanpa adanya te lkanan.7 

Julrulsan melrulpakan su latu l bidang ulntu lk bellajar yang dimana 

didalamnya me lmpellajari hal-hal yang di minati dan se lsu lai bakat siswa. 

Pelnju lru lsan diadakan agar me lmpelrmuldah siswa u lntu lk me lndalami dan 

melmpellajari lelbih banyak lagi telntang apapu ln yang di minati. Be lrdasarkan 

pelngelrtian yang di dapatkan dari KBBI (Kamu ls Belsar Bahasa Indone lsia) 

julrulsan melrulpakan selbulah divisi akadelmik yang melmiliki tanggu lng jawab 

ulntu lk me lngellola, melngatu lr, melngelmbangkan dan melmaju lkan su latu l 

disiplin ilmul.  

 

                                                           
6 Ibid, hlm 73 – 81. 
7 Primayasa, W., Arifin, I., & Baharsyah, M. Y. Pengaruh Salah Pilih Jurusan Terhadap Rasa Putus 

Asa Mahasiswa Teknik Informatika. Nathiqiyyah, (2020) hlm 22. 
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Julrulsan melnulrult Relza yang dikutip oleh Puri diartikan se lbagai su latu l 

bidang stu ldi yang haruls dipilih olelh pellajar selsulai delngan bakat, minat, 

dan kelmampulan yang me lrelka miliki.8 Hal ini dapat kita pahami 

bahwasanya ju lrulsan adalah bidang stu ldi yang dipilih dan diiku lti olelh 

siswa dimana ada su latu l prosels pelmbellajaran yang mana siswa haru ls 

mellaksanakannya de lngan selriuls, karelna di situllah me lrelka dapat 

melngelmbangkan minat, bakat, dan kelmampu lan melrelka.9 

Seltiap selkolah pasti me lmiliki julrulsan yang bisa me lmbantul 

siswanya u lntu lk melngelmbangkan pote lnsi, minat dan bakat. Salah satu lnya 

yaitu l pelndidikan yang ada di SMA/MAN. SMA  adalah tahap pe lndidikan 

yang foku ls melmpelrsiapkan siswa u lntu lk mellanjultkan kel tingkat 

pelndidikan belrikultnya delngan kompeltelnsi khulsuls mellalu li pelnju lrulsan.10 

Melmpelrsiapkan siswa ulntu lk mellanjultkan kel tingkat pe lndidikan 

belriku ltnya delngan melmilih julru lsan yang selsulai delngan minat dan bakat, 

delngan belgitul siswa akan dapat me lnjalaninya delngan pelnu lh rasa selnang 

dan  selmangat yang tinggi.11 Selpelrti di Madrasah Aliyah Nelgelri (MAN) 2 

Keldiri me lmiliki julrulsan IPA dan IPS. Te lntu lnya seltiap ju lru lsan melmiliki 

fokuls pelmbahasan dan pelmbellajaran yang belrbelda-belda. Antara lain: 

a. Julrulsan IPA (Ilmu l Pelngeltahulan Alam)  

Pada u lmulmnya ju lru lsan ini pasti melncakulp mata pe llajaran 

selpelrti fisika, kimia, dan biologi. Biasanya siswa yang me lmilih 

                                                           
8 Puri, W. Dampak pemilihan jurusan terhadap belajar Siswa Di SMA Negeri 1 Batusangkar, (2021).  
9 Ibid, hlm 2. 
10 Ibid, hlm 1. 
11 Primayasa, W., Arifin, I., & Baharsyah, M. Y. Pengaruh Salah Pilih Jurusan Terhadap Rasa Putus 

Asa Mahasiswa Teknik Informatika. Nathiqiyyah, (2020) hlm 26. 
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masu lk di ju lrulsan ini me lmiliki minat se lrta kelmampu lan ulntu lk 

melmpellajari lelbih dalam te lntang alam dan elkspelrimelnnya. Melnulrult 

Khoiriyah dan sari yang dikutip oleh Herawati, IPA adalah ilmu l 

pelngeltahulan teloritis yang didapat dan disu lsuln me llaluli meltodel 

khu lsuls, selpelrti obselrvasi elkspelrimelntal, pelnyimpu llan, pelnyulsulnan 

matelri, elkspelrimeln, dan obse lrvasi. Djulmhana dalam ju lrnal Prilliza 

belrpelndapat bahwa IPA be lrkaitan delngan felnome lna alam yang 

diorganisir se lcara sistelmatis dan te lratu lr, belrlaku l ulmulm, dan 

melrulpakan hasil dari obselrvasi selrta elkspelrimeln.12 

b. Julrulsan IPS (Ilmu Pelngeltahulan Sosial)  

Dalam ju lrulsan ini mata pe llajaran yang ada di dalamnya yaitu l 

elkonomi, gelografi, sosiologi, dan se ljarah. Siswa yang me lmilih 

masu lk di julrulsan ini biasanya me lmpu lnyai minat dalam me lmahami 

lelbih melndalam melngelnai aspelk-aspelk yang belrhulbu lngan delngan 

sosial, se ljarah, elkonomi, dan ju lga politik. Ilmu l Pelngeltahulan Sosial 

(IPS) ju lga dapat diartikan se lbagai mata pellajaran yang me lmpellajari 

belrbagai pelristiwa, fakta, konselp, dan pelmulsatan yang belrhulbulngan 

delngan masalah sosial. Pe lndidikan ini julga dikelnal se lbagai bidang 

stu ldi ataul julrulsan yang diajarkan di se lkolah. Sellain me lmbelrikan 

pelngeltahulan, pelndidikan ini julga melmbelkali pelselrta didik de lngan 

nilai-nilai, sikap, dan keltelrampilan yang belrgulna dalam ke lhidu lpan 

                                                           
12 Herawati, V. Pengembangan Media pembelajarane IPA Dengan Menggunakan Media “Rumah 

Eksis” Di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu: Jurnal of Elementary Education, (2022) hlm 9. 
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melrelka di masyarakat, bangsa, dan ne lgara delngan belrbagai 

karakteristik.13 

3. Jenis Kelamin  

Menurut Nurhasanah jenis kelamin atau gender adalah suatu sifat 

yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki 

dan perempuan yang dilihat dari segi kondisi sosial budaya, nilai dan 

perilaku, mentalitas, dan emosi serta faktor-faktor nombiologis lainnya. 

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksikan secara 

sosial dan kultural, maka dikenalkan perbedaan ciri-ciri sifat laki-laki dan 

perempuan. Laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, perkasa. Sedangkan 

perempuan itu lemah lembut, emosional, keibuan, dan sebagainya.14 

B. Kerangka Berpikir  

Kelrangka te loritis dapat diartikan se lbagai cara belrpikir yang dibangu ln 

belrdasarkan te lori yang digu lnakan ulntu lk melmbantul dan melmpelrmu ldah pelnelliti 

saat mellaksanakan rise lt. Telori ini belrgulna u lntu lk melmbelrikan asu lmsi, 

melngulraikan, me lmpreldiksi dan melngidelntifikasi hu lbulngan antara fakta-fakta 

yang ada di lapangan de lngan cara yang te lrstrulktu lr.15 Delngan me lngeltahuli 

felnomelna yang be lrlangsu lng di lokasi pelnellitian dari hasil wawancara dan 

obselrvasi bahwa hampir se ltiap hari siswa me lmiliki tulgas prelselntasi dan riselt 

delngan oult pu lt selpelrti makalah dan elssay, selrta banyak kelgiatan disku lsi yang 

dilakulkan dike llas yang tidak hanya dilaku lkan antar siswa, te ltapi ju lga antar 

                                                           
13 Maharani, S., & Wandini, R. R. Karakteristik Mata Pelajaran IPS. Jurnal Edukasi Nonformal, 

(2023) hlm 120. 
14 Nurhasanah, N., & Zuriatin. Gender Dan Kajian Teori Tentang Wanita. Edu Sociata: Jurnal 

Pendidikan Sosiologi. (2023). Hlm 283. 
15 Dewi, A. S. Pengaruh Penggunaan Website Brisik. Id Terhadap Peningkatan Aktivitas Jurnalistik 

Kontributor. KomunikA, (2021) hlm 12. 
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siswa dan gu lrul selhingga melmbelntu lk hulbulngan dan komu lnikasi yang baik 

telrhadap siswa dan gu lrul. Kelgiatan – kelgiatan telrselbult adalah su latu l belntu lk dari 

keltelrlibatan siswa dalam bellajar.  

Hal itu l cocok delngan dimelnsi dan indikator yang diu ltarakan olelh 

Freldelrick, diantaranya yaitu l yang pelrtama keltelrlibatan pelrilaku l yang mellipu lti 

pelrilakul positif siswa dan ke ltelrlibatannya di kellas, ditulnju lkkan delngan siswa 

yang melngiku lti sellulrulh kelgiatan pelmbellajaran di kellas delngan baik. Yang 

keldula, keltelrlibatan elmosi yang me llipulti relaksi intelraksi antara mu lrid dan 

pelngajar, hal ini ditulnju lkkan delngan mu lrid yang seldang mellakulkan apapu ln 

tulgas yang su ldah dibelrikan olelh gulru l telrhadap siswa, dan be lntu lk komu lnikasi 

yang baik antara siswa dan gu lrul saat di kellas. Selrta yang keltiga  ke ltelrlibatan 

kognitif yaitu l mellipulti cara pelnggulnaan strate lgi dalam belrpikir, ditu lnjulkkan 

delngan adanya disku lsi yang dilaku lkan dikellas baik antara se lsama siswa 

ataulpuln antara siswa delngan gu lrul.  

Dari pelmaparan yang dijellaskan diatas maka pelnelliti ingin me lngeltahuli 

apakah ada pe lrbeldaan tingkat keltelrlibatan siswa yang dibe lrikan siswa saat 

kelgiatan pelmbellajaran belrlangsulng, apakah se lmula siswa telrlibat banyak dalam 

prosels pelmbellajaran dikellas, ataul ada ju lga yang keltelrlibatannya se ldikit. 

Selhingga dalam pe lnellitian ini, pelnelliti belrasulmsi bahwa keltelrlibatan siswa 

dalam bellajar seltiap siswa di MAN 2 Kota Keldiri ini pasti melmiliki pelrbeldaan 

tingkatan, ada yang ke ltelrlibatannya sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 

sangat rendah. Te lntu lnya hal te lrselbu lt melmpelngarulhi kulalitas bellajar pada 

siswa. Siswa dikatakan me lmiliki keltelrlibatan yang tinggi jika siswa te lrselbult 

melngiku lti se lmula kelgiatan pelmbellajaran delngan baik, me lnjalin hulbulngan 
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harmonis delngan telman dan gu lrul, selrta mampul sama-sama me lngiku lti disku lsi 

delngan baik. Kelmuldian siswa dikatakan me lmiliki keltelrlibatan yang re lndah 

keltika siswa tidak me lmiliki pelrilakul yang baik dalam pelmbellajaran, me lnultulp 

diri dari te lman selrta gulrulnya, dan ju lga tidak bisa me lngimbangi de lngan baik 

keltika disku lsi belrlangsu lng. 

C. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.16 Dalam penelitian ini 

menggunakan hipotesis deskriptif dengan menggunakan perhitungan norma 

hipotetik untuk mengetahui kategorisasi pada hasil alat tes dan norma empiris 

untuk mengetahui jumlah rata-rata tingkat keterlibatan siswa, dan mengunakan 

Independent Sample T Test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan tingkat 

keterlibatan siswa pada jurusan IPA dan IPS di MAN 2 Kota Kediri. Hipotesis 

deskriptif merupakan jawaban sementara terhadap masalah deskriptif, yang 

berkenaan dengan variabel mandiri.17 Yaitu variabel keterlibatan siswa. 

Belrdasarkan pemaparan diatas maka hipotelsis pada pelnellitian ini yaitu l: 

 Ha 1: Ada pelrbeldaan tingkat ke ltelrlibatan siswa dalam mengikuti 

pelajaran fiqih antara siswa ju lrulsan IPA dan IPS di MAN 2 Kota Kediri. 

                                                           
16 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Alfabet, Bandung, 2022). Hlm 

63.  
17 Ibid, hlm 66. 
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 Ha 2: Ada perbedaan keterlibatan siswa dalam mengikuti pelajaran 

fiqih ditinjau dari jenis kelamin pada siswa jurusan IPA dan IPS di 

MAN 2 Kota Kediri. 

 Ho 1: Tidak ada pelrbeldaan tingkat ke ltelrlibatan siswa dalam mengikuti 

pelajaran fiqih antara siswa ju lrulsan IPA dan IPS di MAN 2 Kota Kediri. 

 Ho 2: Tidak ada perbedaan keterlibatan siswa dalam mengikuti 

pelajaran fiqih ditinjau dari jenis kelamin pada siswa jurusan IPA dan 

IPS di MAN 2 Kota Kediri. 

 


